I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Sumatera Barat yang mempunyai plasma nutfah asli Indonesia yaitu sapi Pesisir.
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terhadap beberapa penyakit dan parasit. Sapi Bali adalah sapi hasil domestikasi
dari banteng asli Indonesia yang mempunyai keunggulan dalam daya reproduksi,
daya adaptasi dan presentase karkas yang tinggi (SK Mentri Pertanian NO

325/kpts/OT.140/1/2010). Sapi Bali memiliki banyak keunggulan dibandingkan



sapi lainya yaitu memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan sangat tinggi, dapat
memanfaatkan pakan dengan kualitas yang rendah dan tahan terhadap parasit
external maupun internal (Handiwirawan, 2004). Sapi Pessisir dan sapi Bali
merupakan sapi asli Indonesia (Bos sondaicus).
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memiliki peran yang sangat vital dalam tubuh (Underwood,1999).
Menurut Udin (2012) Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu

teknologi yang dapat memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk

menyebarluaskan keturunannya secara maksimal, dimana penggunaan pejantan



pada kawin alam sangat terbatas dalam meningkatkan populasi ternak, karna
setiap ejakulasi dapat membuahi seekor betina. Keberhasilan Inseminasi Buatan
(IB) dapat dinilai dengan mengukur angka kawin per kebuntingan (S/C), angka

kebuntingan (CR) dan angka tidak mintak kawin ulang (NR) Toelihere (1981),
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susu menurun, gangguan tonus uterus, meningkatnya insiden retensi plasenta dan

tertundanya involus uterus (Daniel, 1983). Menurut Robinson et al., (1989)
defisiensi Mg mengakibatkan penurunan nafsu makan sehingga asupan nutrisi

menurun secara keseluruhan. Turunya asupan pakan secara total akan



mengakibatkan gangguan reproduksi secara tidak langsung. Kelebihan atau
defisiensi mineral dapat menyebabkan kawin berulang pada sapi (Das et al., 2002;
Kilic et al., 2007). Kegagalan reproduksi dapat disebabkan oleh defisiensi satu
atau beberapa macam mineral dan ketidakseimbangan antara mineral satu dengan
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darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang di inseminasi buatan di Kecamatan

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu perlu dilakukan Penelitian tentang
kandungan mineral hijauan sebagai pakan ternak melalui analisis mineral hijauan

dan analisis mineral darah. Disamping itu belum ada penelitian tentang



kandungan mineral darah pada sapi pesisir dan sapi bali sebagai sapi lokal di
Indonesia.  penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Analisis
Kandungan Mineral Hijauan dan Darah Pada Sapi Pesisir dan Sapi Bali

yang di Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan”.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya kolerasi antara kandungan
mineral hijauan dan darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang di Inseminasi
Buatan (IB).
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